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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan Hasil Penelitian 

Adapaun dari hasil temuan yang telah didapatkan terkait analisis fenomena UHI yang ada 

di Kota Mataram, bahwa dari rumusan masalah yang di angkat dapat ditarik kesimpulan yaitu 

: 

1. Berdasarkan dari temuan yang telah didapatkan terkait nilai dan pola suhu yang ada di 

Kota Mataram, dapat diketahui bahwa nilai suhu permukaan yang ada di Kota Mataram 

dari tahun 2000 sampai pada tahun 2020 berdasarkan hasil analisis mempunyai nilai 

tren suhu yang selalu berubah-ubah atau mempunyai nilai suhu yang bervariasi dan 

tidak meningkat secara stabil pada setiap tahunnya. Sedangkan jika dilihat dari 

penyebaran pola spasial suhu yang terjadi, bahwa Kota Mataram telah mengalami 

fenomena UHI, dimana hal itu ditandai dengan penyebaran suhu yang mulai terpusat di 

tengah-tengah kegiatan yang ada di Kota Mataram dan mulai menyebar pada kawasan 

pinggiran Kota. 

2. Berdasarkan hasil analisis Regresi Linear yang telah dilakukan sebelumnya, bawha 

variabel yang mempunyai nilai pengaruh paling besar yaitu terdapat pada variabel 

kerapatan vegetasi (NDVI), yaitu sebesar 56 %, dan di susul pada variabel jumlah 

kendaraan sebesar 53 %, sedangkan nilai pengaruh terkecil yaitu pada variabel 

emisivitas sebesar 49 %. Jika dikaitkan dengan teori yang dipakai, bahwa ketiga 

variabel tersebut merupakan salah satu faktor dari pemicu terbentuknya fenomena UHI 

(Urban Heat Island)/yang dapat memicu peningkatan suhu permukaan pada kawasan, 

tetapi pada hasilnya, pengaruh paling besar terdapat pada variabel kerapatan vegetasi 

(NDVI). 

3. Dari hasil validasi yang telah dilakukan di 50 Kelurahan yang ada di Kota Mataram 

terkait jenis penggunaan lahan berdasarkan nilai suhu permukaan (UHI), dapat 

diketahui bahwa, nilai suhu terendah dari 20.1 – 22.4oC pada kondisi eksistingnya 

merupakan kawasan dengan pemanfaatan lahan yang didominasi oleh lahan yang 

bervegetasi dan perairan, dimana berdasarkan teori kawasan tersebut merupakan jenis 

lahan yang dapat meredam panas. Sedangkan nilai tertinggi dari 26.4 – 35.1oC 

merupakan kawasan yang didominasi oleh lahan terbangun seperti kawasan 

permukiman, perkantoran serta kawasan perdagangan jasa, yang dimana kawasan-
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kawasan tersebut merupakan jenis lahan yang sangat sulit untuk meredam panas dari 

matahari, yang dimana hal tersebut sejalan dengan pendapat (Iswanto, 2008), bahwa 

fenomena UHI, juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik permukaan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis bermaksud untuk 

memberikan saran kepada para peneliti selanjutnya, yang ingin mengambil studi kasus terkait 

fenomena UHI, berikut merupakan saran-saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan 

untuk penelitian selanjutnya : 

1. Perlunya penyediaan data Citra Satelite Landsat 8 dengan skala resolusi tinggi untuk 

menganalisis fenomena UHI, sehingga informasi yang di dapatkan lebih detail dan 

lebih akurat. 

2. Pengambilan data perekaman Citra Satelite Landsat 8 sebaiknya menggunakan data 

perekaman bulanan dan bukan data perekaman tahunan, hal tersebut nantinya akan 

berpengaruh pada informasi terkait penyebaran pola spasial suhu, akan tetapi jika 

menggunakan data perekaman secara bulanan, informasi yang didapatkan terkait pola 

penyebaran suhu secara spasial akan lebih akurat dan lebih detail, sehingga pada 

penelitian selanjutnya lebih baiknya analisis data menggunakan data perekaman secara 

bulanan. 

3. Pengambilan data Citra Satelite Landsat pada lembaga USGS, lebih baiknya memilih 

kondisi data Citra Satelite yang minim terhadap gangguan saat perekaman, seperti 

gangguan terhadap awan dan pantulan cahaya, hal tersebut nantinya akan 

mempengaruhi hasil ketelitian terkait informasi nilai dan pola suhu. 

4. Perlunya penyediaan alat pengukur suhu untuk melihat nilai Emisivitas pada setiap 

tutupan lahan saat sedang melakukan validasi lapangan, mengingat pada penelitian ini, 

validasi terkait jenis penggunaan lahan hanya mengacu pada hasil analisis dari 

penggunaan data Citra Satelite Landsat 8 saja. 

5. Perlunya penggunaan alat ukur GPS dengan tingkat akurasi yang baik untuk 

mengkoreksi data Citra Satelite Landsat 8, mengingat pada penelitian ini, pengambilan 

titik koordinat hanya menggunakan ponsel dengan tingkat akurasi yang rendah. 

6. Waktu pengambilan informasi terkait jenis penggunaan lahan sebaiknya tidak terpaut 

jauh dari waktu akuisisi citra, serta di usahakan untuk memperbanyak jumlah alat ukur 

survei demi keefektifan pada saat turun survei lapangan. 
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7. Pengolahan data Citra Setelite Landsat, sebaiknya menggunakan pedoman pengolahan 

milik lembaga USGS, yang dimana lembaga tersebut merupakan lembaga  yang 

terfokus dibidang pengindraan jauh dan penyedia data Citra Satelite. 
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Lampiran 5.1. Tahap Penginputan Algoritma/Rumus Untuk Mencari Pola Spasial Suhu Iklim Mikro Di Kota Mataram 
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Sumber : Hasil Analisis Data Citra Satelit Tahun 2023 

Lampiran 5.2. Peta Hasil Analisis Pemanfaatan Data Citra Satelit Untuk Melihat Pola Spasial Suhu Iklim Mikro Kota Mataram Dan Kawasan Disekitarnya Dari  Tahun 2000 

Hingga Tahun 2022 
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Peta Pola Spasial Suhu Iklim Mikro Kota Mataram Dan Kawasan Disekitarnya Tahun 2005 
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Peta Pola Spasial Suhu Iklim Mikro Kota Mataram Dan Kawasan Disekitarnya Tahun 2006 
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Peta Pola Spasial Suhu Iklim Mikro Kota Mataram Dan Kawasan Disekitarnya Tahun 2007 
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Peta Pola Spasial Suhu Iklim Mikro Kota Mataram Dan Kawasan Disekitarnya Tahun 2020 

 



 

23 
 

Peta Pola Spasial Suhu Iklim Mikro Kota Mataram Dan Kawasan Disekitarnya Tahun 2021 
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Peta Pola Spasial Suhu Iklim Mikro Kota Mataram Dan Kawasan Disekitarnya Tahun 2022 
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Lampiran 5.3. Gambar Diagram Perkembangan Penggunaan Lahan Di Kota Mataram Dirinci Dari Tahun 2000 Hingga 

Tahun 2022 

Keterangan : Perumahan - Industri Merupakan Lahan Terbangun, Lapangan - Tanah Tidak Diusahakan Merupakan 
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TAHUN 2021 

 

 

 

 

 

 

TAHUN 2022 

 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Mataram (BPS) 
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Lampiran 5.4. Gambar Peta Dinamika Perkembangan Lahan Terbangun Di Kota Mataram Dirinci Dari Tahun 2000-2020 

Peta Perkembangan Lahan Terbangun Tahun 2000 
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Peta Perkembangan Lahan Terbangun Tahun 2001 
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Peta Perkembangan Lahan Terbangun Tahun 2002 
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Peta Perkembangan Lahan Terbangun Tahun 2003 
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Peta Perkembangan Lahan Terbangun Tahun 2004 
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Peta Perkembangan Lahan Terbangun Tahun 2005 
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Peta Perkembangan Lahan Terbangun Tahun 2014 
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Peta Perkembangan Lahan Terbangun Tahun 2015 
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Peta Perkembangan Lahan Terbangun Tahun 2016 
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Peta Perkembangan Lahan Terbangun Tahun 2017 
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Peta Perkembangan Lahan Terbangun Tahun 2018 
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Peta Perkembangan Lahan Terbangun Tahun 2019 
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Peta Perkembangan Lahan Terbangun Tahun 2020 

 
Sumber : Hasil Pemetaan Dan Observasi Lapangan Tahun 2022 
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Lampiran 5.5. Tabel Nilai Suhu Iklim Mikro Yang Ada Di Kota Mataram Dirinci Setiap 

Kecamatan Tahun 2022 

Nilai Suhu/oC Kelas Luas Terpapar/Ha Nama Kecamatan 

28.9 - 29.7 

 

30.88 Ampenan 

32.5 - 33.3 316.27 Ampenan 

29.7 - 30.6 72.81 Ampenan 

33.3 - 35.5 Suhu Tertinggi 357.28 Ampenan 

30.6 - 32.5  224.75 Ampenan 

27.5 - 28.9 Suhu Terendah 3.59 Ampenan 

29.7 - 30.6  80.89 Cakranegara 

28.9 - 29.7 Suhu Terendah 2.29 Cakranegara 

33.3 - 35.5 Suhu Tertinggi 482.43 Cakranegara 

32.5 - 33.3 

 

275.73 Cakranegara 

30.6 - 32.5 255.00 Cakranegara 

29.7 - 30.6 145.53 Mataram 

30.6 - 32.5 274.74 Mataram 

33.3 - 35.5 Suhu Tertinggi 335.25 Mataram 

32.5 - 33.3  261.26 Mataram 

28.9 - 29.7 Suhu Terendah 121.54 Mataram 

32.5 - 33.3 
 

247.27 Sandubaya 

29.7 - 30.6 261.85 Sandubaya 

33.3 - 35.5 Suhu Tertinggi 368.95 Sandubaya 

30.6 - 32.5  440.14 Sandubaya 

28.9 - 29.7 Suhu Terendah 49.85 Sandubaya 

30.6 - 32.5 
 

145.94 Sekarbela 

28.9 - 29.7 480.78 Sekarbela 

33.3 - 35.5 Suhu Tertinggi 81.88 Sekarbela 

29.7 - 30.6 
 

239.25 Sekarbela 

32.5 - 33.3 99.37 Sekarbela 

27.5 - 28.9 Suhu Terendah 14.53 Sekarbela 

32.5 - 33.3 
 

271.34 Selaparang 

29.7 - 30.6 65.18 Selaparang 

33.3 - 35.5 Suhu Tertinggi 38.53 Selaparang 

30.6 - 32.5  275.65 Selaparang 

28.9 - 29.7 Suhu Terendah 1.24 Selaparang 

Sumber : Hasil Analisis Data Citra Satelit Penginderaan Jauh Tahun 2022 
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Lampiran 5.6. Tabel Jumlah Transportasi Di Kota Mataram Dirinci Dari Jenis Kendaraan Tahun 

2000 sampai tahun 2022 

No Jenis Armada 
Tahun 

2000 2001 2002 2003 2004 2005 

1 Sepeda Motor 78205 87369 93135 167364 99741 240312 

2 Pick Up 2364 2613 28764 10803 82754 14311 

3 Truck 1706 194 2041 4312 241 2491 

4 Bus/Mikro 130 149 157 203 260 348 

5 Mini Bus 4701 4801 4913 2987 5674 5794 

6 Sedan 1763 1806 1932 1947 2357 2579 

7 Jeep 221 312 343 417 511 577 

8 Taksi 214 364 364 364 364 364 

9 Mobil Box 152 169 178 250 350 382 

10 Ambulance 25 27 29 30 35 36 

11 Rent Car 204 206 209 214 240 340 

12 Pariwisata 79 113 126 145 212 214 

Jumlah 89764 98123 132191 189036 192739 267748 

 

No Jenis Armada 
Tahun 

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 

1 Sedan 2579 2579 2579 2579 2579 2579 2579 2579 

2 Jeep 577 577 577 577 577 577 577 577 

3 Bus 214 234 214 214 214 314 357 412 

4 Micro Bus 348 348 348 348 348 348 348 348 

5 Mini Bus 348 348 348 348 348 348 348 348 

6 Truck 2491 2491 2491 2491 2491 2491 2491 2491 

7 Mobil Box 382 382 482 562 582 582 643 643 

8 Pick Up 14311 18311 24311 34311 34311 44311 54311 64311 

9 Sepeda Motor 297312 298562 297312 298367 299599 299712 297312 297312 

Jumlah 318562 323832 328662 339797 341049 351262 358966 369021 

 

No Jenis Armada 
Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1 Sepeda Motor 370412 395312 425124 465724 466828 468724 478524 485724 495724 

2 Pick Up 54311 65311 68421 69824 69874 79824 79824 79824 79824 

3 Truck 3491 4591 4672 4972 4972 4972 4932 5952 6972 

4 Bus/Mikro 348 358 368 371 472 493 581 583 643 

5 Mini Bus 5794 5799 7541 7641 7731 7762 7821 7846 7953 

6 Sedan 2579 2579 2843 2843 2843 2843 2843 2843 2843 

7 Jeep 2577 2594 3594 3594 3594 3695 3594 3594 3594 

8 Taksi 364 368 371 375 387 387 387 396 425 

9 Mobil Box 762 762 783 784 776 781 854 854 854 

10 Ambulance 40 45 52 59 61 64 70 74 82 

11 Rent Car 440 448 453 453 453 461 453 453 453 

12 Pariwisata 314 395 397 397 471 395 395 395 395 

Jumlah 441432 478562 514619 557037 558462 570401 580278 588538 599762 

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Mataram & Korlantas.polri.go.id 
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Lampiran 5.7. Tabel Data Perbandingan Suhu Hasil Analisis Dengan Suhu Perekaman 

Stasiun BMKG Kota Mataram 

PERBANDINGAN SUHU BMKG DAN HASIL ANALISIS 

Hasil Analisis Perekaman BMKG 

2000 
Suhu Terendah 21.5 

2000 
Suhu Terendah 22 

Suhu Tertinggi 28.7 Suhu Tertinggi 28 

2001 
Suhu Terendah 22.1 

2001 
Suhu Terendah 22.2 

Suhu Tertinggi 29.2 Suhu Tertinggi 29 

2002 
Suhu Terendah 21.6 

2002 
Suhu Terendah 22 

Suhu Tertinggi 28.5 Suhu Tertinggi 28.6 

2003 
Suhu Terendah 23.1 

2003 
Suhu Terendah 23 

Suhu Tertinggi 29.4 Suhu Tertinggi 29.8 

2004 
Suhu Terendah 21.2 

2004 
Suhu Terendah 21 

Suhu Tertinggi 31.2 Suhu Tertinggi 31.8 

2005 
Suhu Terendah 21.3 

2005 
Suhu Terendah 21 

Suhu Tertinggi 32.4 Suhu Tertinggi 32.2 

2006 
Suhu Terendah 23.2 

2006 
Suhu Terendah 23.5 

Suhu Tertinggi 32.7 Suhu Tertinggi 32.4 

2007 
Suhu Terendah 24.8 

2007 
Suhu Terendah 24 

Suhu Tertinggi 32.5 Suhu Tertinggi 32.6 

2008 
Suhu Terendah 26.3 

2008 
Suhu Terendah 27.2 

Suhu Tertinggi 33.1 Suhu Tertinggi 33.4 

2009 
Suhu Terendah 26.7 

2009 
Suhu Terendah 27.5 

Suhu Tertinggi 33.7 Suhu Tertinggi 33.3 

2010 
Suhu Terendah 26.3 

2010 
Suhu Terendah 27 

Suhu Tertinggi 33.6 Suhu Tertinggi 33.8 

2011 
Suhu Terendah 27.1 

2011 
Suhu Terendah 27.2 

Suhu Tertinggi 34.3 Suhu Tertinggi 34.2 

2012 
Suhu Terendah 27.2 

2012 
Suhu Terendah 27 

Suhu Terendah 34.8 Suhu Tertinggi 34.8 

2013 
Suhu Terendah 27.1 

2013 
Suhu Terendah 27.1 

Suhu Tertinggi 34.9 Suhu Tertinggi 34.1 

2014 
Suhu Terendah 27.2 

2014 
Suhu Terendah 28.3 

Suhu Tertinggi 34.1 Suhu Tertinggi 34.7 

2015 
Suhu Terendah 21.6 

2015 
Suhu Terendah 21.3 

Suhu Terendah 34.8 Suhu Tertinggi 34.4 

2016 
Suhu Terendah 21.7 

2016 
Suhu Terendah 21.1 

Suhu Tertinggi 34.7 Suhu Tertinggi 34.6 

2017 
Suhu Terendah 21.9 

2017 
Suhu Terendah 21.1 

Suhu Tertinggi 34.5 Suhu Tertinggi 34.2 

2018 
Suhu Terendah 23.3 

2018 
Suhu Terendah 23.1 

Suhu Tertinggi 34.5 Suhu Tertinggi 34.5 

2019 
Suhu Terendah 25.2 

2019 
Suhu Terendah 25.2 

Suhu Tertinggi 35.4 Suhu Tertinggi 35.3 
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PERBANDINGAN SUHU BMKG DAN HASIL ANALISIS 

Hasil Analisis Perekaman BMKG 

2020 
Suhu Terendah 20.2 

2020 
Suhu Terendah 20.1 

Suhu Tertinggi 35.2 Suhu Tertinggi 35.1 

2021 
Suhu Terendah 25.6 

2021 
Suhu Terendah 25.9 

Suhu Tertinggi 35.2 Suhu Tertinggi 35.5 

2022 
Suhu Terendah 25.4 

2022 
Suhu Terendah 25.7 

Suhu Tertinggi 35.5 Suhu Tertinggi 35.8 

Sumber : Hasil Validasi Data Tahun 2022 
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Lampiran 5.8. Gambar Peta Observasy Lapangan Wilayah Yang Cenderung Memiliki Fenomena UHI Dengan Suhu Paling Panas Tahun 2022 

 
Sumber : Hasil Analisis Dan Observasi Lapangan Tahun 2023

CBD 
Central Business District 

adalah area pusat kota yang 

dianggap sebagai pusat 

kegiatan bisnis dan 

perdagangan yang penting. 

CBD biasanya terletak di 

daerah yang strategis dan 

mudah diakses, dengan akses 

transportasi yang baik dan 

dilengkapi dengan berbagai 

fasilitas pendukung 
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Lampiran 5.9. Gambar Hasil Dokumentasi Karakteristik Kawasan-Kawasan Yang Cenderung 

Memiliki Nilai Suhu UHI Paling Panas Di Kota Mataram 

Sumber : Hasil Observasi Lapangan Tahun 2023 
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Lampiran 5.10. Gambar Peta Observasy Lapangan Wilayah Yang Cenderung Memiliki Fenomena UHI Dengan Suhu Tidak Terlalu Panas/Rendah Tahun 2022 

 

Sumber : Hasil Analisis Dan Observasi Lapangan Tahun 2022 
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Lampiran 5.11. Gambar Hasil Dokumentasi Karakteristik Kawasan-Kawasan Yang Cenderung 

Memiliki Nilai Suhu UHI Tidak Terlalu Panas Di Kota Mataram 

Sumber : Hasil Observasi Lapangan Tahun 2023 
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Lampiran 5.12. Gambar Distribusi Nilai T Tabel 

 
Sumber : www.spssindonesia.com 

http://www.spssindonesia.com/

